BAR II

LANDASAN TEORI

A. Prestasi Belajar

1. Penqertian'Belajar

Belajar merupakan suatu masalah bagi setiap 1ndi-
vidu, karena sejak manusia lahir telah banyalk malakubkan
akltivitas belajar. Belajar merupakan kegiatan mental
yang tidak dapat dilihat dari luar, apa vyang terjadi
dari dalam diri seseorang yang sedang belajar, tidak
dapat dilkatakan secara langsung hanya dengan. mengamatl
orang tersebut. Hasil belajar itu tidak langsumng terli-
at., tanpa orang tersebut mefékukan sesudatu yang menam-—
paklan kemauan vyang telah diperpleh melaiui belajar.
Belajar adalah suatu aktivitas mental atau peikis, ‘vang
berlangsung  dalam  irteraksi aktif. denoan  lingkungar,
yang menghasilkan perubahan—perubahan dalam pengetahbuan-
penge babuan,  ketrampilan dan nilai sikap vyang relatif
konstan dan menetap (Winkel, 1987, h.36).

Crow dan Crow (dalam kKasijan, 1984, h.3Z21) menya-
takan bahwa belajar adalah perbuatan uwuntuk memperoleh
kebiasaan, ilmu pengetabuan dan berbagai sikap. Lebih
lanjut, Mustagim (1990, h.62) mengemukakan bahwa bDielas
jar adalah proses perubahan. Ferubaban—-perubabhan 1iu

Lidak hanya perubahan labiv tetspi juga perubahan batin,
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tidak hanva perubahan tingkah lakue  yang nampak,., tetapi
dapat Jjuga perubahan positif., vyaituw perubahan  yang
menuwiu ke arah kemajuan ataw menwju kearah perbaikan.

Masrun dan Martarniah (1973, h.58) mengatakan bahwa
belziar adalah proses yang zktif yang menunjukkan ke
arablh lujuan tertentu.

Suryabrata (1984, h.3532) menyvatakan bahwa :

a. Belajar adalabh aktivita yang menghbasilkan peru-
bahan dalam diri pelajar baik aktuwal maupun potensial.

b. EBahwa perubahan itu pada pokoknya adalabh dida-
patkannya penagetahuan atau kecekatan baruw.

€. Bahwa perubahan ditu terjadi Karena uszha
(denaan serngajal.

Menurul Cronbach {(dalam-Suryabrata, 1984, L. 20,
belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil
darli pengalaman. Lebih lanjut, Hilgard dan BEower (19?5)
mengemnukakan bahwa belajar berhubungan dengan  perubahan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situnasi tertentu
yang disebabkan woleh pengalaman yang berulang-ulang
dalam situasi itu, di mama perubabhan timgkab lakun terse-
but tidak dapat dijelaskan atas dasar tecenderungan
respon pembawaan kematangan atau keadaan—keadaan sesaat
sesedlrang misalnya kelelahan, pengarubh obat, dan seba-
gainya.

Berdasarkan pendapat para ahli di  atas, dapat

disimpullan balwa pengertian belajrar adalah suabu proses
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2. Fengertian Frestasi Belajar

belagar, unbok pengetabui: hasil ek i
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=ezbotlah, sebegatmana dinyatakan dalam nilal Fapornyéa.

ST VIS MY P (L8, . 29) menyalaban batwa  pre=iasa
Bra | actlalaly sualu FemabmpUain seseoralily yand  ditdopal

Jairy hasli pruses bhelajar. Frestasl belajar ani dainyala-
varn dalam nilai rapor atauw 1ndeks prestasi  yang diper-
oleh .d.arl hasil pengubkuran proses helajar.
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wii buk mencapatr prestast belajar yarng tingal.

Rerdasarkan pendapat—-pendapat tersebul, dapal dita-
Fik swatu hesimpulan babwa prestasi belajar adalabh ting-
kat keberhastilan vang dicapail oleh siswa melalul beleagar
di sekolali, sesual dengan kriteria yvamg beirlaka, dan
hasil  wvang dicapat tersebut adalah  berupa angka—angha
vana tercanbun dalam vrapor.

e

3. Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Frestasi Belajar

Eelajar  mertpal.an proses yandg menimbulkai Tazi g
fhiney o Pt Cat s jasmbiodhiar tiaee Hal can b angl ade Tabu o aboae
kec&kapan: Jeatli trhiasil abaw tidakiiya belajar sececr-ng
odicge ! ety Luang deai heber apa vak Lo Ny T = TR (T T
rgairuhinya.

Survabrmata (1984, h.Z21)Y menaemulkalkan bahbwa ada t;ga
Tabkbtor vang mempengaruhl prestasi belajzr. yaitu fakktor
fismik, psikis dan lingkungarn.

1. Faktor Fisik

Linamnva wangat - berpengasrun terbadap pres}asi L3¢ 1 -
Jar wmeseorang. Urang dalam kondisi yang sehat dan swogar
Jasmariinya akan Jain prestasi belajarnya pada orang yang
berada dalam kondisi lelah. Fanca indera yang memsgang
PFeE anan peritang wila &l perniglibatan  dan perichenc ar

oo e Caslian) e Iy ar Yoo Jduvpelayar e e M b L

[ I VIR I T drceur oo el i [t b bt o tlAtt NKILE

[N EE Y B .
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2. Faktor Fsikis

a. Kecerdasan : faktor ini akan turut menentukan
taktik atau cara apa yang diambil dalam menghadapi dalam
materi vyang harus dipelajari. Feran lain dari aspek
kecerdasan vyang berpengaruh besar ferhadap pretasi
siswa, adalah dalam mata pelajaran yang menuntut banyak
berpikir (Winkel, 1987, h.40).

b. Motivasi belajar @ adalahk kondisi psikologis
vang mendorong seseorang - untuk belajar. Siswa vyang
bermotivasi kuat —akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar (Winkel, 1987, h.31).

c. Disiplin terhadap diri sendiri : disiplin ter-—
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hadap diri Sendiri ini NArUS eemeisetmtrie e mr————
vidu karena sekalipun mempuayai rencana belajar vang
baik, akan tetap tinggal rencana kalau tidak memiliki
disiplin tersebut (Walgito, 1983, h.23).

d. Konsentrasi, agar - belajar dapat mencapai hasil
vang sebaik—-baiknya, maka perlu adanva konsentrasi dalam
menghadapli materi yang dipelajarinva. Seluruh perhatian
barus dicurahkan kepada apa yang dipelajarinya (Walgito,
1983, h.23).

e. Minat dan bakat dalam pelajaran : mata pelajaran
yvang disukai akan lebih lancar dipelajari dari pada mata
pelajaran yang kurang disukai.

f. Kepercayaan diri : menurut Walgito (1983, h.24)

individu percaya babwa dirinya mempunvai Lemampuan



sepzrrhl teman—Ltemannya. untuk mencapai preshbas) bzlalar
vyl baalk . Haméa percaya diri inl ada hubungansye et it
harga diri seseoranid.

Z. Faklor Lingkungan

Menuwrub Walgito (1982, h.26) faktor linghungan ada
Fubungannya dengan berbagai hal, ysitu 3

a. Tempat @ rumah atauw  sekolah yang bailk  merdpa—
kan tempat tersendiri, tenang, warna dindingnya se-
baitnya tidak menyolok dan dealam raangsn jangan Sampal
ada hal-hal yvang dapat mengiangau perhatian. Selain thu
PGS I an e s, Cubatp. Hal ini tenpltunya jugea alian
et penaaruly baal prestasy belajar siswa

L. Gdlal-alal untuk belajar @ balajar Lidak dapat
b Jalan dengan haxk tanpa_édanya alal belajar yauid
lestig) e @teas secdakupliya.  Semabln  lenal ap alat- alat
b=lalarnmya, Siswa akarm semakin dapal be liag & deiiuan
ek ¢ sehinggae akan memperoleh prestasi belajar  vang
memuashkan.

C. Bua=zana  hal ini berbubungan dengan tempal.
Suwasana belajar vanag bailk akan memberikan motivasi  alk
dalam proses belajairnya.

d. Waktu @ pembagian wakitu belajar harus diperhati-
far dEnagan siharb—bailkiiya. Teritarn lamanya b [ Tt
Verr mosa g Veany b waleras S ana dgapclaren i, 1ot e bicdiojar
Lertalu Ltama wb doe e v bodbeor dhan P amamn wi tateny Seinnog

Lyt Loed g 1 et oLt FEeC e Limr gt thaty Lgor o eriaen v Lt




mendapatkan prestasi vang sebaik-baiknva.

Surya (dalam Yuliastuti, 1925; h.13) menyatakan
babwa faktor—-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan besar,
yaitu @

a. Faktor Internal’ atan faktor vyvang berasal dari

dalam dari sendiri, meliputi :

(1) Faktor fisiblogis atau faktor bioclogis, ysituS

keadaan jasmahiah baik vang bersifat bawaan, maupun yang
tidak.

() Fakltor psikologis, valtu keadaan pohaniah yang
meeliputa talktor intelektif seperlki inteligensi, Labkat
clen Taklior non antelebltif seperti minatl, motadt, DS 1
dan kedewasaan sikap. A

b. Faktor Eksternal atau faktor yang berasal dari
luar, meliputi s

(1) Faktor sosial, misalpya : lingkungan keluzrga,
masyarakat, sekolah dan kelompok.

{2y Faktor budaya, misalnya adat dstiadat, kese-
rnian, teknologi, dan sebagainva.

(3} Faktor lingkungan fisik, misalnya : alafmalat
perlengkapan belajayr, ruwangan, cuaca, dan sebagainya.

(4) Faktor spiritual atau lingkungan aygama.

Berdasar b -n pendapalt jpara anhli Atas, degra !
disimpullan bLehwa faklor—faktor yvang mempencar vl 1)) e

Lasa et ayar Stawa adalaly Fab. Lor FLe il oL . tal bor
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psikologis. faktor lingkungan dan faktor sosial budaya.

B. Harga Diri

1. Pengertian Harga Diri

Berkaitan dengan pengertian harga diri ini,
Coopersmi bkl (L3767, 1.6) mengemul akan babwa  pads saat
il membalias Lennlang harga diri individu, mal-a  pada
gaal i1tulab kita mewrkahas tentang sualu proses evaluast
yvang dilakukan gleh individu ilerhadap diri sendiri, dan
prroses tersebut mencetwminkan atau mengekspresaikan sikap-
sikap andiwvidu  vyang pada bhakekatnya merupakan  Ssusiu
petunguk tentang keyakinan individu bterhadap diri sen-
diri, dan dalam hal ini ké&akinan individu tersebul
tampaknya berkaitan erat dengan sualtu  gambaran bahwa
individu yang bersangkutan adalah termasuk individu yang
sukses, terpercaya oleh individu lain, damm cempunyai
Lomampuan yvang lebih baik dibandingkan individu-individa
taLln.

Sevara  Iebih singkat., Coopersmith (1987, i)
miziyatalan bahwa Parge dairi adalah suatu benbuakl poerols
laian individu tentang dirinva sendiri yang nampal alau
terekspresitan melalul sikap-sitap individu yang bersi-
Talt subiektii yanyg diperolebh indavidu wmelalui  begaalan
atauw proses interaksy dengan lingkurnigannya beirdasart an

sejumlaly penubargdcun, prener amaan dan perlakoaan NETI




dislami individu tersebut.

Hielle dan Zieglier (dalam koentioro, 1787, a3}
nenyalakan bahwa harga vy merupakan @voluasi vd LV idu
Lurhadap dirinya sendiri.

Menurut Robinson dan Shaver (1974, h.as)y, haraa

(dirs dicebul  sobhaigatl 17asa mesiyul &, et b e (s i
sendary denigan Berdasar ban bepada gl hal viong 1 eal o=
Lis.

lLebih laniut EBranden (1280, h.8) mengemubkakan badmwa
targa diri vang merupskan kunci terpenbting dalam peninin:
tuban perilaku seseorang, rarerna harga divi ini dapatil
berpengarulr pada proses berpikir, emosi., heputusan
Fopuliean yang diambil, milaz-niltaa deary Vujuass omid . addo.

D1t abalar pala bahwa harga dirt SEF 3494 dikhallbkan e an 1
rasa pertaya iri  ataw self-confident., adaliy a ESH
pErcaya Lerbadap  dirinya sendirl dan harga o diica akart
menimbulban perasaan  bahwa dirinya mampu untabk boadup
secCsa layalk.

Maslow (dalam Goble, 19287, h.7&6) mendemubaban bedwsa o
kFetutuban harga diri mencakup bebesrapa  kebutuhan laln
seperti kebutuhan atamn penilaian terhadap dirinys vyang
mantap, hkebutuhan untuk diangoap mampu dan berguna  bsgl .
orang lain, serta kebutubhan untuk dihormati. Femuasan f
Eabutubiarn abkan haras dirli membawa perasash Ercava oda
diri sendir-il dan reasa dibutuainban oleh urang Jainn. Hon

Farcpary v o wmroe o pozisezooo] oo i bobyary v o Linider U1 cay
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perasaan rendahl diri dan tidak berdaya.

Ferdasartan beberapa pengertian tersebul di slas,
maka dapat disimpulkan bahwa harga diri  adalah  suabu
penilaian individu terhadap dirinya sendiri yvang melapu-
ti penerimaan diri, perasaan mampu, dan perasaan  dibu-

tubkan orang lain.

2. Aspek—aspek Harga Diri

Fada dasarnya, setiap -orang -membutuhbhkan penghiar-
gaan, penerimaan dan pengakuan dari orang lain. Fenghar-
CLA e pereraimaan  dan penaakuan dari  orang lain  akan
membzama dampak pada diri seseorang, yallbu perasaan babwa
darvieys berbiaroa dan diakui kehadiranrya olelb lingl ungan
Sl L g e menambabl an rasa bercaya diryr darnn hatraga
dirinye. Maka orang akan meraca kuwrang diharaai, dildna
abaw dipandanag rendah aleb grang  lain  akan  berusaha
WHERF I el ) Jalan . untnk . memper tabankan haraea dirinya
(Daradyat, 19812, h.43).

Menuwrut Maslow (1670 . h, 28) aspek-aspek harga dira
meliputi 3

a. Ferasaan untuk dianggap mampu dan berguna  baail
orang lain.

L. Rasa untul dibhormati oleh orang lain. Seseorang
yand diburtuahkan oleh orang lailin  akan werasa  bahive

dirainya darterima olen 1ingkungannya.




17

c. Rasa dibutuhban olelh orang lain. Seseorang yang
dibutuhkan oleh orang lain akan merasa bahwa dJdirinya

diterima oleh lingkungannya.

Lebih  laniut, Ziller {dalam Robinson dan Shaver ,
1974, bh.147) menurnjukkan bahbwa Lacrat harga divi ssem--
pengaruht kesuksesan dalam berinmteraksi dan dalam per
gauvlan sosial. UOrang yang mempunyal hairga dirl Ciogygl
melthat dirinya mainpu menghadapi masalabh  kehidupan.
Fendapat yang samea dikemukakan oleh Coopersmitin (L3677,
hoi%9y yvann mengemukakan bahwa sessorang yang  mempunyao
harga diri timggi jika menaangoap dirinya  baik, mampu
A borar 't oo aehinnoa wmenambutkan sibkap o optamistis  da
dal.an mevngbeulapt mnasalaly Lehedoapan .

BerUasarkan Uralan—Uraion 0i atas dapet disimpuii arr
bahwa aspek-aspek harga diri meliputi @

a. Merasa diterimas. individu merasa diterima wleh
limngkungannya dan merasa berguna bagl orang lain.

. Merasa berarti, individu merasa dirinva  naepl
mendhardal dirinya, percayva divi dan sampul meneriima apea
ctiaiya olas headaan dirinya.

c. Merasa mampu, individu merasa divrinya  menpu

urntuk menghadapi masalah kehidupan.

2._Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ferkembangan

Harga Dira

b om {15570 o tue) mergeimd ook sty Lrah o P
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tumbuhar dan perkembangan harga diri diperngaruhi keadaan
lingkungan yvang ada di sekitar individu, baik lingkungan
Tisik maupun lingkungan psikiz. Disebutkan pula  bahwa
harga diri akan dapat tuwnbub dan berkembang dengan baik
apabilsa lingkungan vang ada, memberikan tempat vyanag
sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan haraa diri
tersehnt,

Moot Fuddijyongyant (1985, h.51) harga tlar
bukanlah merupakan Taklor yang dibawa sejabk lahir oleh
individu, melainkan faktor yang dipelajari dan terbentubk
berdasarkan pengalaman—pengalaman yang pernah dihadapi
oleh individu dalam hubungannya dengan individu lain.

Belain itu, ada beberapa faktor yang memnberl
pengayruh pada harga diri. F;ktnr—faktor tersebut antars
lain :

a. Faktor Fsikologis Individu

Menurut Coopersmith {1267, h.3B) faktor psikologis
vana berpengaruh terhadap haraga diri individu @ dapal
dijelaskan melalul konsep-konsep kesuksesan, nilai-nilai
Asplras: Jdan mekanisme pertabhanan diri. Kesuksesan tdapatb
mwmhwr1b§n ar by yang Lidal sama pada Sebiap individo,
namun tetap memberikan pengarub pada peningkatan harga
diri. Kesuksesan dapalt dipandang sebagai hadiah, popu-
laritas. kepuasan ataupun yang lain. Nilai yang dimaksud
Coopersmith di sinl lebih pada konteks nilai  kompzhensa

yang hberdasertan lingkbungan sosialnya. Aspirasi  dapet

N
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dijelaskan misalnya pada individu vang lebih sering
gagal. Mekanlsme pertabhanan diri menjelaskan bagaimana
individu tersebul  di dalam menghadapi kehidupan seliari-—
hari yvana tidak mungkipn sama antara individua satu dengan
yang lain.

b. Jenis kKelamin

Maccoby dan Jacklin (dalam Fervin, 1984, h.1468)
menyétakan babwa tidak ada bukti kuat wuntuk menggéneram
lisasikan perbedaan harga giri di antara pria damn wani-—
ta. Eeberapa penelitian menunjukkan kecenderungan tipis
balbiwi waﬁita mempunyai harga diri yvang iebih rendah.
Kimmel (1274, h.159) menyatakan kesimpularmya berda-
sarkan  pendapat dan hasil penelitian beberapa  ahli,
yallu babhwa wanitas Cenderunﬁ‘mempunyai harga dira  dan
repercayasn diri yang lebih rendah bila dibarmdinglan
daengan prias Fendapel ini didukung oleh Burnben (1990,
(I y e d mechyaiakan bahwa wanita selalu merasa dir ihiye
itehih rendah dari pada pria, merasa  diriirya kuorang
mampul, fharus  dilindungi  dan lainﬁlainnya- yvang pada
dasarnya disebabkan karena perasaan wanita itu sendira.

c. Lingkunaan kKeluarqa

Menurut Symond (dalam Koentjoro, 198%, h.7) 1ling-
kungan keluarga merupakan tempal sosialisasi vang jerta-—
Wi bani anal . H&l ini berkaslan dengan siliap ~uany Eries
yatitl IR N R Ty {albor vang inEnaEngariin et v e

Lebih lenjut, Uoopersmath (1967, h.Z00) menegaskan Lobwwa
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perlakuan adil, pemberiamn kesepakatan untuk zktif dan
pendidikan yang demokratis, didapati pada anak vanag
memiliki harga divri rendabh.

d. Lingkungan Sosizl

Lrngkungan sekitar tempat individue berinteraksa
mempunyal pengaruh baglipembentukan hatrga diri i1ndivida.
Menurul Klass dan Hodge (dalam Hardiati, 19%1, H.10)
pembentukan  harga dirl dimulslr  sejak  irndividu  wuolal
ménvadarl bahwa dirinya berharga. Froses tersebut diper:
oleh sehagal hasilt interaksi individuldengan Lingkirig- !
ANy ity pEnNkrlmaan ., penghargsana. serta perlakuan orang
lain Lerhadap linokungan tersebut. Lebil lanjut disel=s-
Foay oledy Thieo (19720, h.3ZQ0) trahwa Fohadangan  Fasalh
sayang., pendbinaan dasn dijauhi Lteman sebaya akan nenu-
runkan barga diri. Sebaliknyva pengalaman keberhasilan,
persahabatan  dan kemasyuran akan meninglkatkan harga
dira. Hal ini memperkuat pendapat Rogers (dalam pHzwar,
1989, h.2Z3) yang menyatakan bahwa pembentwkan harga diri
Jebily ditentubkan oleh lingkungan sosial.

Mermurut Robinson dan Shaver (1774, h.72) harga diri
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Dikatakan pula bahwa
harga div: sebermarnya adalah merupakan suatu hal menge- :

et el sistensi seseorang vang berasal dari bhasil anter -

akst denaan Duingiongam ga.s Donaan demil ron dapat diraba
b oann I- (I Proorcia dorl vaner dimalakl odelhl zeliap  orang
ahan ol beda lxda alaw tidak mungh i sama, b ar G BIRIRTY]



aruh lingkungan yang tidak selalu sama.

Berdasarkan pendapat—-pendapat tersebut di atas maka
dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mes—
pengaruhl perkembangan barga diri  seorang individu
antara lain adalah faktor psikolegis, Jjenis kelamin,

lingkungan keluwarga dan 1ingkunqan sosial.

4. Tingkatan dan Ciri—ciri Harga Diri

Fenuwred Branden (9BO, h, LOF)  imdividu mempunyal
barga diri tinggdi tingkah lakunya lebibh aktif, ekspre-
sif, lebih percaya diri serta tampak puas dan mengbargail
dirinya. Fada uwnumnya mereka tidak mudah cemas, lebhih
berhasil dalam kehidupan sosial maupun bidang akademis.
Individu vang mempunyal har;a diri rendah ditandza
dengen adanya sikap pasif. pesimis, kurang percays divi,
kurang berani dalam bherinteraksi dengan lingkungan,
bahkan tecenderungan menarik diri dari pergauwlan.

Coopersmith (dalam Herbert, 1974, h.388) berpenda-
frord roafnaa pndrvrdnd yandg omemi 1at i haraee . dari riocdatat
Uit pada unuimnya ak tif, cenderung etspresil Jan
Lzrk ematian mencapal presliasi yanyg baibk  dalam birdang
akademis maupun  sosialnya. Mereka umumnya memilikl
irmisiatii. tidak segan mengeluarkan pendapat atau mengs—
Jukan Eritill. DI samping ituw mereska sangalt percava dir:
dan  pandaxr menyesualkan div: dengan orang  lain.  Sebiss

likoya indaividu vamag memiliki harga divi ceadals anmonn a




merasa tidak sebandimg derngan orang lain, merasa bersa-
lah, malu serta mengalami kesulitan dalam huaburrgan
cosial (el fand dan Mischel. 273, h.43).

Lekih  lanzut, Divista dan Thompson (dalam
oentjoro, 1989, h,.10) menyatakan bahwas individu vyang
memiliki lharga diri yang tinggi cenderung melihat
dirinya sebagal individu yvang berhasil, bersifat reali-
tas dalam melihat kemampuannya dan percaya  bahwa usa-
hanya akan bherhasil. Dalam hubungarn interpersonal bia-
sanya muUdah menerima orang lain sebagaimana orang lain
dengan mudah menerima dirinya. Sebaliknya individu vyang
memiliki harga diri rendah biasanya bersifat tergantuno,
kurang percaya diri sehingga tidabk jarang mereka terbes—
Lur psda Fesulilan sosial yanghbiasanya pesimistis dalam
peryatlanan Brdupriyea.

Fray dan Carlock (1987, h.102) menyatbtakan heabugae
QF data] yAarg mempuyal rarga i Lingyas mampu menghor aea by
dan menghargalr dirinya sendlail, berpandangarn Gahwea
dirinye sejajar dengan o orang  laing ecenderunag  tidak
menjadi  sempurna, mereka mengenali keterbatasannya  dan
berbarap untuk tumbuh. Sedangkan cramg vang mempﬁﬁyai
harga diri rendah cenderung menolak dirinya dan selalu
tidak puas bterrhadap dirinya.

LBerdadar ban uralan—uralan di atas dapat dizampathk an
lralhwe pndivade dengan haragas grri tineggi VT Pty

menahicer gat e et ama divinya, Linghab Jak ongo RO




aktif, percaya diri, lebih optimis dan 1lebih berhasil
gdalam kehidupan sosial mauvpun akademis. Sebaliknya indi-~
vidu dengan harga diri rendah cenderung menolak dirinya,
bersikap pasif, kufang petrcaya diri, tergantung, pesimis

dan menarik diri dari pergaulan.

C. Motif Berprestasi

1. Pengertian Motif

Bila memperhatikan perilaku seseorang, maka vyang
tampak vaitu bahwa perilaku tersebut akan mengarah . pada
suatu  tujuan tertentu. Seseorang berperilaku  karena
adanya dorongan—dorongan dari dalam dirinya @ sendivi
untuk bertingkah laku, inilah ;ang dinamakan motif atau
motivasi.

Menurut Ruch (dalam Rasimin, 1982, h.4) mengatakan
babwa motif adalah suatu kondisi internal yang kompleks
vyang mendorong dan mengarahkan individu o pada tujuan
tertentu. Apabila suatwe motif bertambabh kuat, maka
kecenderungan individu untuk bertingkah laku sesuai
dengan motifnya juga semakin kuat.

ns'aé (1921, h.43) mengemukakan bahwa motif diarti-
kan sebagail dorongan {(need) yang merupakan gerak Jjiwa
dan jasmani wntuk berbuat atau tingkah laku, dan tingkah
tersebut mempunyai tujuan. Lebih lanjut, Irwanto, dkk

(1l98%. h.193) menvatakan babwa motif adalah seluruh
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aktivitas mental vang dirasakan atau dialami yang mem-—
berikan kondisi hingga terjadinya perilaku tersebut.

Gerungan {1721, h.140) menerangkan bahwa motif
merupakan suatu pengertian yang melingkupi semua peng-
gerak, alasan-alasan atau dorongan—dorongan dalam diri
individu vyang menyebabkan individu tersebut berbuat
sesuatu.

Menurut  Suryabrata (1284, h.72) motif merupakan
suatu keadaan dalam pribadi individu vyang mendarong
individu untuk melakukan aktivitas—aktivitas tertentu
guna mencapai suatu tuiuwan.

PBerdasarkan  uraian—uraian di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa motif adalah sesuatu yang ada dalam

diri individu yang mendorong. mengarahb., atau menimbulkan

suatu perbuatan gumna mencapai suatu tujuan tertentuw.

2. Pengertian Motif Berprestasi

McClelland {dalam Weirmner, 1272, h.170)Y mendefini-
sikan motif herprestasi sebagai  suatu ketenderungn
positif dari dalam individu yang pada dasarnya merupakan
suatu reaksi individu terhadap adanya suatu tujuan  yang
ingin dan harus dicapai. Reaksi tersebut muncul dalam
situasi yang melibatkan kompetisi dengan patokan yang
ada reaksi itu berkaitan erat derngam masalabh keberhasil-

an ataun kegagalan individu dalam melaksanakan tuwaas

tersebut.

N
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Menurut Lindgren (dalam Martaniah, 1984, h.72)
motif berprestasi adalabh dorongan untuk berprestasi,
vaitu dorongan untuk mengatasi rintangan—-rintargan dan
memelibara kualitas kerja yang tinggi. ﬁersaing melalui
usaha untuk melebihi perbuatan yang lampaun dan untuk
mengungguwli orang lain. QOrang vyang mempunyai motif
berprestasi yang tingoi,. mempunyai tanggung Jjawab dan
mengharapkan- hbasil wyang konkrit dari hasil kerjanva,
mendapatkan nilai yang baik, aktif di sekolah dam ma-
syarakat serta ulet di dalam kehidupan.

Lebih lamjut, Edwards (dalam As’ad, 1991, h.30)
menyalakan bahwa motif berprestasi adalah suatu kebu~
tuhan untuk berbuat lebih baik dari orang lain yang men-—
dorong individu wntuk menyele;aikan tugas lebih sukses
dan mencapal prestasi yang tingoi.

Atkinson (1974, h.2Z14) mengemukakan bahwa motif
berprestasi adalab dorongan dari dalam  individu untuk
mencapai prestasi’ yang membangoakan., lebih tinggi dari
pada prestasi sebelumnya. Fendapat ini sesuai  dengan
vang dikemukakan oleh Heckahusen (dalam Haditono, 1979,
h.19) vyang menyatakan motif berprestasi adalah usaha
untuk meningkatkan setinggi-tingginya kemampuan individu
di segala aktivitas dan mempertahankan prestasi maksimal
vyang pernah diraih tersebut.

Berdasarkan uraian—uraian di atas, dapat disimpul-

kan bahwa pengertian motif berprestasi adalabh sustu



dorongan atau kebutuhan dari dalam individu untuk menca-—
pai prestasi tertentu agar dapat melebihi prestasi vang

dicapal sebelumnya atau untuk mencapai kesuksesan.

3. Aspek-aspek Mptif Herprestasi

Menuurut  Atkinson (1974, h.EEi} motif berprestasi
spseorang didasarkan atas dua hal, vaitu tendensi  untuk
meraih sukses dan tendernsi unltuk menghindari kegagalan.
Individu vyang memiliki motif berprestasi tipggi akan
mempunyal motif untuk meraih sukses yang lebih kuat dari
pada motif untuk menghindari kegagalan. Sebaliknya bila
individu memiliki motif berprestasi rendah, maka akan
mempEuny sl mgtif untubk menghindari kegagalan yang lebih
kuat dari pada motif wuptuk meraib sukses.

Lebih lanmnjut, Dulany, dkk (12463, h.198) berpendgpat
motif berprestasi ini ada dua jenis, yaitu motif vang
muncul yang terorientasikan untuk menghindari  kegagalan
dan motif untuk yang lebih bersifat positif, yaitu untuk

mencapal keberhasilan. Fendapat ind sama dengan yangy

dikenukakan oleb Wrightsman dan Deaux (1981, h.97) bahwa

motif berprestasi itu terdiri dari motif untuk mencapai
sukses dan motif untuk menghindari kegagalan, sedangkan
menurut  Dunnette (1974, h.43) motif berprestasi  itu
sebagai kecenderungan untuk berjuang mencapai sukses dan
takut gagal sebagai kecenderungan menuju  pengecilan

kegagalan dan rasa tidak enak.
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Jung ({19738, h.45) mengatakan bahwa motif berpresta-
si terdiri dari motif keberhasilan berprestasi dan motif
menghindari kegagalan saling berlawanan. Fendapal ini
sesuai  dengan  vyang dikemukakan oleh Franken (1782,

.Z19), vyaitu motif berprestasi itu merupakan harapan
untuk berhasil atau kecenderungan ﬁntuk mencapal sukses
dan takut gagal atau kecenderungan untuk menghindari
regagalan, sebagai dua motif vyang terpisabh. Menurut
pendapat Lefrancois (1285, h.275) molif berprestasi itu
merupakan mctif berhasil sebagai suatu motif yvang men-—-
dorong untuk sukses dalam tugas,. dsn motif menghindari
begagalan sebagai motif yvamg menarik orang ke arabh vangy
berlawansn .

Alasan timbulnyas motif untuk menghindari kegagalan
dan motif untuk mencapai hkesuksesan, menurut Atkinsaon
{1974, h.14%) dan Lefrancois (1985, h.276) adalah bahwa
bersamaan derngan mupculnya pikiran tentang keberhasilan,
maka muricul puls pikican mengenai kegagalan atauw setiap
ada tantangam uwntuk berhasil, terdapat pula ancaman
kegaga]aA, gan interaksi antara keduanya sangat menentu-
kan dalam memprediksi perilaku berikutnya. Menurut
Franken (1982, h.2%) interaksi antara motif untuk sukses
dengan motif untuk menghindari kegagalan akan membentuk
metif berprestasi yang menuntun ke perilaku vang berori-—
eritasi untuk berhasil.

Ferdasarkan berbagai pendapat para ahl: di atas,

N
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dapat diketahui bahwa motif berprestasi terdiri atas dua
aspek  vyaitu kecenderungan untuk berhasil atauw mencapal

sukses dan kecenderungan untuk menahindari kegagalan.

f

4. Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Motif Berprestasi

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa motif
berprestasi ditentukan oleh kemampuan dan pemahaman
tentang perilaku apa yang diperliukan untuk mencapal
presdtasi yang tinggi. Fakior imi disebut persepsi peran
(role gercegtiunzl Motivasie kemampuén dan persep51

peran saling berkaitan. Jadi jika salabh  satu faktor

rendah, tingkat prestasi cenderung akan rendah meskipun
faktor—taktor lainnya tinggi (Stomner, 1%8BZ). Pendapat
ini sama dengan yang dikemukakan oleh McClelland (1974,

R.35), bahwa motif berprestasi 8ipengaruhi juga oleh

persepsi orang lain terhadap dirinya, Jjadi motif
|
berprestasi dipengaruhi oleh persepsi paran yand !
diterimanya karena motif berprestasi tergantung
ha

bagaimana persepsi arang terhadapnya dan juga kebutuhan
manusia itu sendiri.
Crow dan Crow (1989. h.24) mengemukakan babwa sikap

terhadap lingkumngan juga mempengaruhi motif berprestasi

individu, artinya babwa sikap terhadap lingkungan
merupakan petunjuk tentang pandangan dan penilaian
individu terhadap lingkungan. Fendapat ini sesual |

dengan vang dikemukakan oleh Franatyo (198&., h.131)

[



berprestasi seseorang akan banvyak dipengaruhi oleh
faktor sikap orang yang bersangkutan terhadap ling-
kungannya, Pranatyo menjelaskan pula bahwa tingginya
motif berprestacsi seseorang tidak dapat dipisahkan dari
pengaruh sikap seseorang terhadap lingkungannya.

Conger (1977, h.396) berpendapat bahwa faktor yang
mempengaruhi motif berpreétasi adalah harga diri vang
tinggi dan keyakinan diri yang kuat. Conger juga menga-—
takan bahwa motif berprestasi dipengaruﬁiinleh inteli-
gensi.

Lebih lanjut, Atkinsen (dalam Franken, 1982, h.45)
berpendapat bahwa motif berprestasil~dipengaruhi oleh
situasi yang mendorong untuk sukses, besarnya kemunghkin-
an untuk sukses, dan nilai tambah yang diperoleh pada
saat kesuksesan diraih. Sementara itn Weinner (dalam
Haditono, 1279, h.17) mengemukakan bahwa faktor yéng
mempengaruhi  motif berprestasi adalah dorongan untuk
sukses, bobot tugas yang dilaksanakan, bobot resiko yang
dihadapi.

Berdasarkan uraian—-uraian tersebut di atas, faktor—
faktor vyang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah
persepsi peran, sikap terhadap lingkungan, harga diri
.yang tinggi, keyakinan diri vyang kuat, inteligensi,
situasi yang mendorong untuk sukses, besarnya kemungkin-
an untuk sukses, nilai tambah yang diperoleh pada saat

kesuksesan diraih, keteguhan dalam pendirian, bobot
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tugas yanqg dilakukan dan bobot resiko yang dihadapi.

D. Inteligensi !

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran masalah
inteligensi merupakan satu masalah | pokok. Feranan
inteligensi dalam dunia pendidikan ada yamg menganggap
demikian pentingnya sehingga dipandamg menentukan dalam
hal berhasil tidaknya sesseorang dalamlbelajaf, sedaag
di sisi lain ada juga yang menganigap babhwa  inteligensi
tidak 1lebih mempengaruhi hal tersebut. Tetapi pada
umumnya orang bernendapat babwa dinteligensi merupakan
salch satu faktor penting vyang ikut mempengaruhi |
berhasil tidaknya belajar seseoranag, terlebih-lebih pada
saat seorang individu menginjak usix remajia, inteligensi
sangat besar pengarubhnya.

Banyak abli memberikan definisinya dari sudut pQF—

dang vyang berlainan, antatra laim sebagai berikut :

Raven (dalam Kasijamn, 1984, h.Z05) mengatakan
bahwa inteligensi adalahb Lapasitas wmum dari '
ceseorang Yang dapat dilihat dari kesanggupan

pikirannya-dalam mengatasi twntoutan—tuntutan kebutuhan
yvang baru secara rasiornal dalam kehidupannvya.
Lebih lanjut, Binet (dalam Kasijan, 1984, h.203Z)

memberikan penjelasan bahwa sebenarnya inteligensi

[ —



adalah lebih dari sejumlah fungsl yang terpisah—-pisab
dan oleh karenanya tingkah lakua inteligensi dievaluasi
dalam arti aktivitas—aktivitas gabungan dari berimnacam
furngsi.

Menurut Terman (dalam Crow dan Crow, 1989, h.173)
inteligensi adalah kemampuan unrtuk berpikir berdasarkan
atas gagasan—gagasan abstrak.

Menurut Irwanto, dkk (1987, h.168) secara umum
inteligensi tidak merupakan suatu  kKemampuan untuk
memec ahkan berbagai persoclan -dalam bentﬁk simbulwsimbél
seperti dalam matematika, tetapi Jaubk - 1lebib luas
menyangkut kapasitas untuk belajar, kemampuari untuk
menggaunak an pengalaman dalam memecahkan persolan—
persaolan serta kemampuan mencari berbagai alternatif
batru dalam menghadapi situasi daH'ch@isi yang baru.

Fendapat vyang hampir sama dikemukakan oleh Garret
(dalam Soemanto., 1984, h.134} vang menvatakan bahwa
inteligensi adalah kemampuan-—kemampuan yang diperlukan
untuk memecahkan masalahb—masalah yang memarlukan
pengertian serta menggunakan simbol-simbol.

Euhler (dalam Irwanta, dkk, 1289, h.164&8) menyatakan
bahwa inteligensi merupakan perbuatan vyang disertai
dengan pemahaman dan pengertian.

Berdasarkan pendapat—pendapat para ahli di atas
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa inteligensi
merupakan suatu kemampuan dari seseacrang untuk  ber-—

pikir berdasarkan gagasan—gagasan abstrak vyang diser-

"
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tai dengan pemahaman atau pengertian, vyang digunakan

untuk memecahkan suatu masalah.

E. Remaja

1. Penoertian Remaja

Menurut HMonks, dkk (1989, h.45) individu vyang
termasuk remaia tidak dapat digolongkan sebagai anak-
anak, dan pada sisi Yain juga tidak dapat digolongkan
sebagai orang dewasa. Berdasarkan kenyataan tersebut,
Monks, dkk (19289, h.43) menyimpulkan bahwa individu yang
termasuk sebagai remaja merupakan indi@idu yarig —tidak
mempunyai kedudukan yang jelas, dalam arti individu yang
bersangkutan Jjuga masih belu; layak untuk digolongkan
sebagai orang dewasa. FPepndapat yang sama dikemukakan
oleh Irwantoc, dkk (1989, h.46) yang menyatakan bahwa
masa remaja merupakan-masa transisi- atau masa peralihan
datri masa anak—anak ke masa dewasa. Maka remaja merupa-
kan masa vyang amat penting dalam kehidupan sesearang
khususnya dalam pembentukan kepribadian indivigu.

Fada masa remaja ini mepurut Hurlochk (12920, h.Z210)
terjadi;‘perubahanhperubahan, yvaitu perubahan Tisik,
psikis maupun sosial. Jersild, dkk (1978, h.55 mengemu—
kakan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa

Lanak—-kanak ke masas dewasa yang ditandai dengan timbul-

nya tanda-tanda pubertas dan berlangsungnya kemasakan
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seksual sampal tercapainya pertumbuhan fisik dan mental
yang maksimal, yaitu sejak kira—kira usia 12 sampai 21
tahun.

Masa remaja menurut Hurlock (1990, h.206) bahwa
awal masa remaja berlangsung kira-kitra dari umur 13
tahun  sampai 146 atau 17 tabun, dan akhir masa remaja
bermula dari wusia 16 atauw 17 tahun sampai 18 tahun.

Monks, dkik (19687, h.21%) menjelaskan bahwa masa
remaja  secara global kerlangsung antara usia 12 sampai
21  tahun. Sedangkan Daradiat (197&, h.d46) menielaskan
babhwa masa remaja berlamgsung antara umur 13 sampai 21
tahun.

Fada masa ini remaja cenderung bercita-cits tingoi.
Mereka menginginkan prestasi ;ang timggi, baik di bidang
olah raga, tugas—tugas sekolah maupun dalam berbagai
kegiatan sosial. FPrestasi vang baik diharaplkan memberi
kepuasan bagi remaja, misalnya saja dalam bidang presta-—
5i akademis (Hurlock, 1993, hK.220).

Berdasarkan uwraian—urdian di atas, dapat disimpul-
kan bahwa mass remaja merupakan suatu  masa  peraliban
dari masalanak—anak menuju mass dewasa, vyvano ditandai
dengan QQannya perubahan fisik, psikis malpun sosial,
dan masa remaja ini berlangsung antara umur 12 tabun

sampal Z1 tahun.
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2. Ciri—ciri Remajla

Seepen 1 haliiya dhenogodr Sema per 1 ode yane ool oo
selama  rentang hehidapan seorang andivaidu, mass Voo b
mempunyatr ciri—-ciri  tertentw yang membadakan  dendan
periode  sebelum dan  sesudahinyva, Cirl-ciri tersebut
menurut Hurlock (1990, 5.307) antara lain :

a. Masa remaja sebagai periode yang penbing

Hal inmi karena perkembangan fisik yang cepat  dan
penting disertal desgan cepatnya  perkenbangan mental
yang cepat, terutama  pada awal  masa remaja. Semnua
perkaenbangan ini menimbulkan perlunya penyesualan menkal
dary por luaya membenltuk sikap, nalai dan minalt baru.

e Maso LR Jaa schagay pecriode poral than

Dalewn geltliap periode peralihan. slalus  individu
Lidaliah  Lekap Jdan BEerdapat keragoaan 2ban peven yang
harus  dilakukan. IFada masa remaja. individu bukarr  lagi
searang abial dan juga bulkam orang dewasa.

C. Masa remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubabhan dalam sikap darr perilakn =elana
mesda remaia sejajar dengan tingkat perubahsn fisil.

d. Masa remaja sebagal masa mencari identitas

Fada masa akhir kanak-kanak penyesuaian diri dengan
standar lkelowpaknya menjiadi hal penting, demikianm juga
fraida reed masd Vemaga wasd b lampak e b, 1o Tombg)

taurn sored s omtbal memgingintan identitas daori,




e. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis

Remaja cenderung mempunyal cita-cita vyang tidak
realistis. Cita—cita ini tidak hanya tertujukan pada
dirinya sendiri, tetapi juga pada keluaraa dan teman-—
temanmya. Cita-cita yang kurang realistis irilalh  yang
menyebabkan timbulnya kebeagangan emosi.

f. PMasa vremaia sehaqal ambang masa dewasa

Moencdekali  mass  dewasa. timbul kegelisahan untuk
memberi  kesan bahwa ia hampir dewasa. Oleh karena itu
remaja memusathkan diri pada perilaku yang  dibuburglkan

dengar status dewasa.

3. Tugas—tugas Perkembangan Pada Masa Remaja

Fenjabaran tentang tugas—-tugas perkembangan remaja
pada hakekatnya dilatarbelakangil oleh adanya tuntutan
dan harapan aéar remaja dapat bersikap, berpikir, dén
bertinghkah 1zl yang sesuai atau cocoh dengan
eksistersinya scbagai  remaja dan tuptutan—tuntutan
lingkungan kehidupannya (Mappiare, 1982, h.37).

Berdasarkan pendapat tersebult bahwa latar helakang
disusunnya tugas-tugas perkembangan yang harus dilaksa-
riakan oleh remaja, baik remaja putri maupun remaja
putra, adalah &agar remaja dapat menunjukkan eksisten—
sinya dan dapat memenuhi Luntutan—tuntulkban  lifpghkungan
Eeladopannys.

Lebih lanjut, menurut Monks, dkk (1989, h.Z217)
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tudgas tugas perlkembaiigan pada masa remala, anlbaras lain

4. Perltembangan aspek-aspek psikologls.
2. Menerima peranan dewasa Derdasarkan pengarun
kebiasaan masvarakat sendiri.

<. MPMendapatkan kebebasan emosional dari orang bua
dan orang—crrang dewasa Qanq lain.

d. Hendapaékan pandangan hidup sendiri.

@. HRealisasi suatw idenlitas sendiri  dan  dapalk

mengadakan partisipasi dalam kebudayaan pemuda sendirl.

F. Hubungan Antara Motif Berprestasi Dengan
Prestasi Belajar Fada Remaja

Seorang individu padsa Jasa Femaja akan  mempunyai
dorongan yang besar untuk berprestasi di segala bidansag.
Dalam bidang pendidikan motif berprestasi merupakan
sdvatu penggerak dalaim diri seorang dAndividuw antulk nenc s
pai  taraf prestasi belajar vang setinggi mungkin, demi
pendlhargaan kepada diri sendiri (Winkel, 1937, h.31%).

Lebib lanjut, Hhatia (1977, K.33) menyatakarn Gahwa
seorarng éiswa yang memiliki harga diri yang baik akan
belajar lebih  mudabh di  sekolah., sehingga mempercieh
hasil yang bailk. Seringkali dibuktikan bahwa sessorang
yend el a darinva bodeobh nampab weemiliki sobtaivsass yang
rendal dalam belajar dibandingban melrska yang  meEmilica

darinva panilar,

Perpustakaan Unik



Menurut McClelland (1974, h.140) motif berprestasi
merupakan kebutuhan wntuk mencapai sukses, di antaranvya
dalam bidang akademis. Drané yang mempunyai motif ber-—
prestasi tingg:i tidak suka membuang-buano waktu dalam
mengerjakan  tugas—-tugas, serantiasa tanggub dan  ulet,
serta berusaha untuk mentapai prestési vang lebih tinagi
dari prestasinya di masa lampau.

Dari uraian di atas, tampak babwa motif berprestasi
merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam
prestasi belajar seseorang. Individu yang mempunyai
motif berprestasi tinggl akan semakin  berusaha untuk
MENCAaPai ;uatu prestasi yang lebih tinogi dari apa  vyang
pernah dicapal sebhelumnya. Sedanghkan individu yang
memiliki motif berprestasi rendah, akan mencapal presta-—
si belajar yang rendah pula.

G. Huebungan Antara InteligensilDengan

Prestasi Helajar Pada Remaja

Dalam dunia pendidikan, dimnteligensi sangat ber-
pengaruh bagi prestasi belajar seoirang. siswa. PMenurut
Suryabrafg {1984, h.43)}) terjadinya kegagalan-kegagalan
arnak dalam belajar dapat disebabkan oleh tingkat inteli-
gensi anak tersebut.

Skinner (1977, h.B3) menjelaskan bahwa individue

yang memiliki inteligensi tinggi, akan memilih metode
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vang praktis dalam memecabkan problemnya. dibandingkan
dengan indisvide dengan taraf inteligensi rendah. Fenda-—
pat ini diperkuat dengan pendapat yang dikemukakan oleb
Rinet (dalam Suryabrata, 1984, h.43) bahwa semakin
tinggi taraf inteligensi sescnrang, gkan semakin cakap-—
lah dia membuat tujucn ééndiri dan mempunyai inisiatif
sendiri.

MeEnurut Wirawan (1976) semakin tinggi nilai inteli-
gensi seorang siswa, semakin tinggl pula nilai rapotrnya
dan sebaliknya semakin trendah inteligensi maké semakin
rendah pula prestasi belajarnya. Terdapat korelasi vyang
positif antarsa. inteligensi dengan prestasi belajar
(Masrun, 1978, h.25).

Inteligensi merupakan fakﬁgr vang sangat menentukan
dalam belajar, berpikir dan, betrtindak, sehingga dapat
dilkatakan bahwa prestasi belajar seseorang sangat diten—
tukan cleh inteligensinya (Hadisubrata, 1988, h.77).

Berdasarkan wraian di atas. dapat dikatakdn bahws
inteligensi besar pengaruhnya terhadap tinggi rendahinya
presztasi belajar wvyang dicapai oleh seorang siswa di
sekaolah. Inteligensi juga menentukan seseocrang untuk
berpikir,‘ berkehendak serta bertindak di dalam sgkolah
maupun di masyarakat. Makin tinggi nilai inteligensi
seolrang siswa, maka semakin tinggi pula prestasi bela-

Jarnya di sekolah.
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H. Hubungan Antara Harga Diri Dengan

Frecstasi belajar Fada remaja

Searang ramala

sada  wmasa pertumbuban dan perkem-

bBangarn umumnya nengindinkan suatu prestasi vang tinogi.,

v bains bagl remaja vang masibh meEnuntout rlow dioeskolah
vatley wmelalui prrestasi boalajar di sekolah. Szlain i,
jrevda masa rEemats berdapat saba Febotukean yang penbhong

saitu kebutuhan akan harrga divi, dan hsroga dici ini &lban
Eandat. brerpennartdh pacda prestasr belajar seorann rema)as

Fhenurat Cononpsregmitho(dalam Herbert, 1974, ©.Z85)
individu wvang memilikil harga diri reilatif tinggi pada
umumny s aktif, cenderung ekspresif dan berkemauan menca-
pai prestasi vyang baik dalam bidang akademis maupun
sosialnya.

Mepwrut  hasil penelitian para abiti. keberhssilan

dan kegagalan anak di sekolah sering o ditentukan oleh
raga percaya diri dan merass dirinya berharga, biasanrnya
tidal mengalami  lkasulitan baik dalam  bergaul  spaupoan
belajiar. Merelka senang melaksanakan tugas baru dan tidak
mudabh  putus asa. Sebaliknysa, anak yang kurang  percaya
diri akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
dan  tidak mau menghadapr resike gagal, misalnva sejs
dalam Ibelaia o Merel & bidak menganagap diranve torer Lok 7 o

dan tidalk wenahearaphan orang laln mernabhargai merek.o o Tan

-

ged snn Hanoclatd, 1252, ho17).
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Cohen {(dalam Atamimi, 1988, h.1l3) menambablban  pula
Gabhwa individu  dengan harga piri vang Linggi tampak
menyukai dirinya dan akan me2lihat dirinva sendiifi colup
mampu untul: menghadapi dunia vang sedang dihadapinya dan
cenderung berhasil mersih kesuksesan. Sebaliknva apabila
sereecrang memil b harga diri rendabl mala biazanya tidak
wistrytak ot atau Yidak oongharaal dirinya, dan Hidak maaaa
mEndhiadapli ataa tidak menghargai dirinya, dan Lidak
manpu menghadapi lingkungannya secara efelklbtif  sehingnoa
tenderung mengalami kegagalan. Fendapat  ind dikaatlan
wlekh #Fahle. dkk (dalam Handiati, 1921, KE.10) hahwa
spsenrang  vang aempunyal harga dazri tingoi allan. menve-
habkan ia merasa lebih aktif dan berhasil baik Ji/bidang
abademis  maupun  sosialnya. aibahdingkan mereka yanqg
memilili harga diri cenderung rendah.

Harga diri memiliki pengaruh yang o kuat  terhadap
rrestasi belajar, harga diri vano trendabh akan menghambat
usaha seorano siswa untuk meraih dan menampillan presla—
%) yann diharapbtan. Dengan memabamnil potensi yang dimil i
Finya wala scorang Siswea akamn menjaci lekuwn dalam e L &
jar (Coopersmith, 1967, h.153).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin
tinggli seorang siswa mendhargal divinva maka akan  seima—

ki disadarlinva potensl yvandg dimilikinya. Maaeus  apabila

Bl X1y Siswa yana harga Jdirinya rendal mer @l . Fiadak

ya' it aban kiemanpuaninya dan modal menveral: dengan kol a
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Jain  harpga  diri menilibi pengaruh vang tidalk kecll
Lterhadap prestasi belajar, harga divri yvana rendah  {en--
tunya akan merphambat usaha seorang siswa untul  meraih

dean menamplllkan prestasi belajar yang dibaraplan.

I. Hipotesis

Herdasarkan atas teori yang telah dikemukakan di

o

tas., maka dapat ditarik hipotesis dalam penelitian itni,
yaltu

“Gila hubungan yamgo positif antara harge diri  de--
ngan prestasi belajar pada remaja. dengan mengendal ikan
mobl T berpriestasi dan inteligensi. Semakin tinmggi  harga

diri. mabka alan semakin Linagi pala presias) belajar nivaa.
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